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                                    ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan 

dan resiko terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dengan penggunaan fintech 

payment (paylater) pada shopee sebagai variabel moderasi. Populasi yang dipilih 

adalah mahasiswa aktif fakultas ekonomi dan bisnis, sampel dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling dan terpilih 97 responden. Jenis 

penelitian adalah kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  variabel literasi keuangan dan variabel 

risiko secara parsial memiliki pengaruh terhadap penggunaan fitur shopeepaylater. 

Variabel literasi keuangan secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa namun risiko secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa  Sedangkan variabel literasi keuangan dan variable 

risiko memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa yang dimoderasi 

dengan Penggunaan Fintech Payment (Paylater) Pada Shopee. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Risiko, Paylater, Perilaku Konsumtif. 

 

                                                      ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the influence of financial 

literacy and risk on student consumptive behavior by using fintech payment 

(paylater) on Shopee as a moderating variable. The selected population were 

active students of the economics and business faculty. The sample was selected 

using a purposive sampling method and 97 respondents were selected. This type 

of research is quantitative using multiple linear regression analysis. The results 

of this research show that financial literacy variables and risk variables partially 

have an influence on the use of the shopeepaylater feature. The financial literacy 

variable partially has no influence on student consumptive behavior, but risk 

partially has an influence on student consumptive behavior. Meanwhile, the 

financial literacy variable and risk variable have an influence on student 

consumptive behavior which is moderated by the use of Fintech Payment 

(Paylater) on Shopee. 

Keywords: Financial Literacy, Risk, Paylater, Consumptive Behavior 

 

PENDAHULUAN 

Jumlah pengguna internet di Indonesia telah mencapai 205 juta pada Januari 

2022. Ini berarti ada 73,7% dari populasi Indonesia yang telah menggunakan 

internet. 
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Gambar 1.1 

Menurut data dari We Are Social, pada bulan Januari 2022, jumlah individu 

yang menggunakan internet di Indonesia mencapai 205 juta orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebanyak 73,7% dari total populasi Indonesia telah mengakses 

internet. Angka ini juga mengalami peningkatan sebesar 1% dari periode yang sama 

pada tahun sebelumnya, di mana pada bulan Januari 2021 tercatat sebanyak 203 

juta pengguna internet di Indonesia. Trend menunjukkan bahwa pengguna internet 

di Indonesia terus bertambah dari tahun ke tahun. Pada tahun 2012, jumlah 

pengguna internet di Indonesia hanya sekitar 39,6 juta orang, namun kini telah 

meningkat hingga lima kali lipat dalam satu dekade. Lonjakan signifikan terjadi 

pada tahun 2017, di mana jumlah pengguna internet mencapai 136 juta orang. 

Selain itu, rata-rata pengguna internet di Indonesia menghabiskan waktu 8 jam 36 

menit setiap harinya, dengan sebagian besar (94,1%) mengakses internet melalui 

telepon genggam. Meskipun demikian, Indonesia masih memiliki jumlah penduduk 

yang belum terkoneksi internet yang signifikan, dengan sekitar 73,05 juta penduduk 

belum memiliki akses internet menurut catatan dari We Are Social. 

Perkembangan teknologi yang pesat dan pertumbuhan yang cepat dalam 

penggunaan internet di Indonesia telah mendorong munculnya transformasi dalam 

sistem pembayaran. Salah satu bentuk sistem pembayaran yang sedang 

berkembang, tidak hanya di Indonesia tetapi juga di seluruh dunia, adalah financial 

technology (fintech). Fintech merupakan hasil gabungan antara teknologi informasi 

dengan layanan keuangan yang memungkinkan transaksi dilakukan dengan cepat 
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tanpa terkendala oleh faktor jarak, seperti yang dijelaskan oleh Bank Indonesia pada 

tahun 2020. Fintech memberikan kesempatan kepada siapa pun untuk menikmati 

kemudahan transaksi kapan pun dan di mana pun dengan aman dan efisien, 

mengubah proses transaksi menjadi lebih efektif. Menurut Nizar (2017), 

meningkatnya ketersediaan akses internet telah mengubah pandangan konsumen 

tentang kemudahan melakukan transaksi secara real-time, menjadi salah satu 

pendorong utama dalam perkembangan inovasi fintech. Di Indonesia, fintech terus 

berkembang, contohnya adalah layanan PayLater. PayLater adalah metode 

pembayaran cicilan atau kredit tanpa menggunakan kartu kredit, yang dilayani 

secara digital dengan proses pengajuan yang dilakukan secara online. Meskipun 

demikian, bunga, batas penggunaan, dan jatuh tempo pembayaran pada PayLater 

mirip dengan sistem kartu kredit konvensional. Perusahaan yang menyediakan 

layanan pinjaman online seperti PayLater umumnya memerlukan modal dari 

perusahaan fintech lending yang menyediakan layanan P2P (peer-to-peer) lending. 

Hingga tanggal 22 April 2022, tercatat ada 102 perusahaan fintech lending yang 

telah memiliki izin resmi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia. 

Masuk ke era digital, segala aktivitas menjadi lebih praktis berkat kemajuan 

teknologi. Pilihan metode pembayaran untuk belanja online semakin bervariasi dan 

menguntungkan. Salah satunya adalah fitur paylater atau cicilan online tanpa kartu 

kredit. Fitur PayLater hanya tersedia di aplikasi yang menyediakannya, contohnya 

adalah Shopee, platform jual beli online yang bisa diakses melalui ponsel. 

Diluncurkan pertama kali di Indonesia pada tahun 2015, Shopee merupakan bagian 

dari SEA Group yang berdiri sejak tahun 2009. Bersama Tokopedia, Shopee masih 

menjadi pemimpin pasar e-commerce di Indonesia. Persaingan keduanya semakin 

sengit, terutama dilihat dari jumlah pengunjung bulanan. Menurut data dari 

dataindonesia.id, kunjungan bulanan ke Tokopedia mencapai 157,2 juta pada 

kuartal I 2022, meningkat 5,1% dari kuartal sebelumnya yang mencatatkan 149,6 

juta kunjungan. Sementara itu, Shopee menduduki posisi kedua dengan rata-rata 

132,77 juta kunjungan bulanan pada kuartal I 2022, naik 0,6% dari kuartal 

sebelumnya yang mencapai 131,9 juta kunjungan. Dibandingkan dengan layanan 

paylater lainnya, PayLater dikenal memiliki limit pinjaman yang besar, serta 

kemudahan penggunaannya melalui marketplace Shopee yang menawarkan 
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berbagai macam produk dari kebutuhan sehari-hari hingga kebutuhan lainnya, serta 

beragam promosi. Namun, kemudahan dalam membeli produk dengan limit 

pinjaman besar dan persyaratan pengajuan yang mudah dapat memicu perilaku 

konsumtif jika tidak diatur dengan baik antara kebutuhan dan keinginan. 

Safitri (2021) dan Wiyono & Kirana (2020) menunjukkan bahwa layanan 

fintech memberikan dampak positif terhadap perilaku keuangan, sementara 

penelitian oleh Widiastuti, Jati, Nawarini, & Setyawati (2020) dan Haqiqi & Pertiwi 

(2022) menemukan bahwa layanan fintech memiliki dampak negatif terhadap 

manajemen keuangan. Perilaku konsumtif, seperti yang dijelaskan oleh Lina & 

Rosyid (1997), adalah kecenderungan individu untuk membeli barang secara 

berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan, hanya didasarkan pada kepuasan 

pribadi dan keinginan semata. Biasanya, perilaku ini muncul karena 

ketidakseimbangan dalam pemenuhan kebutuhan, di mana individu lebih fokus 

pada kesenangan dan kepuasan pribadi daripada aspek kebutuhan yang sebenarnya. 

Ketika keinginan untuk memiliki atau mengkonsumsi sesuatu menjadi lebih kuat 

daripada kebutuhan yang sebenarnya, masyarakat bisa terjerumus dalam 

perlombaan untuk memenuhi keinginan tersebut, bahkan jika hal tersebut tidak 

sesuai dengan kebutuhan dasar. Jika pola perilaku ini terus berlanjut, bisa menjadi 

perilaku konsumtif yang merugikan. 

Literasi keuangan memiliki dampak signifikan terhadap gaya hidup 

seseorang, mengarahkan mereka untuk menghindari perilaku konsumtif yang 

boros. Banyak mahasiswa mengalami kurangnya pengetahuan tentang konsep 

keuangan dan tujuan keuangan di masa depan. Literasi keuangan dapat dianggap 

sebagai investasi dalam diri sendiri yang membantu individu membuat keputusan 

yang bijaksana tentang tabungan, kredit, dan pensiun di masa depan. Memiliki 

literasi keuangan juga memberi individu kepercayaan diri untuk membuat 

keputusan investasi dan mengendalikan pola belanja mereka (Jariwala, 2013). PISA 

(2012) menyatakan bahwa literasi keuangan dapat mengubah perilaku seseorang 

menjadi lebih positif dalam mengelola uang mereka. Dengan demikian, individu 

yang memiliki pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan akan 

cenderung membatasi diri dari berutang untuk keperluan konsumtif dan lebih 

memilih untuk menabung demi masa depan yang lebih baik. Temuan oleh Imawati 
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et al. (2013) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak negatif 

terhadap perilaku konsumtif siswa. Harli et al. (2015) juga menemukan bahwa 

literasi keuangan dan usia memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

perilaku konsumtif baik pada mahasiswa Fakultas Ekonomi maupun mahasiswa 

non-Fakultas Ekonomi. 

Penggunaan SPaylater dapat dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan 

seseorang. Literasi keuangan mengacu pada kemampuan seseorang untuk 

membaca, menganalisis, mengelola, dan berkomunikasi mengenai kondisi 

keuangan pribadi mereka yang memengaruhi kesejahteraan finansial. Ini meliputi 

kemampuan untuk memahami pilihan keuangan, berdiskusi tentang uang dan 

masalah keuangan dengan percaya diri, merencanakan masa depan, dan merespons 

dengan bijaksana terhadap peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan 

keuangan sehari-hari, termasuk perubahan dalam situasi ekonomi umum 

(Latifiana). Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Haqiqi & Pertiwi 

(2022), Solikhatun (2022), dan Widiastuti, Jati, Nawarini, & Setyawati (2020), 

menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak positif terhadap perilaku 

keuangan seseorang. Namun, penelitian oleh Waty, Triwahyuningtyas, & Warman 

(2021) menemukan bahwa literasi keuangan berhubungan negatif dengan perilaku 

keuangan. Dengan demikian, tingkat literasi keuangan seseorang dapat 

memengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan SPaylater dan cara mereka 

mengelola keuangan secara keseluruhan. 

Menurut konvensi manajemen keuangan, risiko diartikan sebagai kondisi 

ketidakpastian yang berkaitan dengan variasi dari hasil akhir. Doherty (1982) 

menjelaskan bahwa risiko timbul karena adanya variasi dalam hasil yang mungkin 

terjadi. "Risiko merujuk pada tingkat variasi dalam rentang hasil yang mungkin; 

semakin besar variasi yang potensial, semakin besar risikonya." Dalam konteks 

perilaku konsumen, konsep risiko menjadi lebih spesifik terkait dengan proses 

pengambilan keputusan konsumen. Menurut Loudon dan Bitta (1988), risiko dalam 

konteks ini adalah "... ketidakpastian mengenai keputusan pembelian yang paling 

tepat atau konsekuensi dari keputusan tersebut." Dalam pengambilan keputusan dan 

perilaku konsumen, konsep risiko sering dianalisis melalui persepsi risiko, yang 

mencakup dua dimensi: persepsi terhadap ketidakpastian atau kemungkinan 
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terjadinya suatu peristiwa, dan tingkat keseriusan konsekuensi negatif yang 

mungkin terjadi akibat konsumsi produk tersebut. Dalam konteks perilaku 

konsumen, risiko merupakan faktor penting dalam proses pengambilan keputusan 

karena setiap pembelian produk tertentu dapat membawa risiko tertentu, yang dapat 

bervariasi dalam tingkatannya (Pennings et al., 2002). 

Dalam industri fintech, berbagai potensi risiko yang dapat merugikan kedua 

belah pihak seharusnya dapat diatasi oleh pengelola fintech melalui peningkatan 

keamanan sistem dan penyediaan edukasi bagi calon pengguna. Hal ini bertujuan 

untuk meminimalisir kesalahan yang dapat merugikan pengguna karena 

penggunaan fintech dilakukan secara mandiri oleh pengguna. Setiap risiko dapat 

dikelola dengan kebijakan yang saling menguntungkan kedua belah pihak, yang 

dapat mencegah atau mengurangi kerugian. Dalam konteks penggunaan SPaylater, 

salah satu produk fintech payment, risiko juga menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan. Risiko di sini merupakan ketidakpastian yang dapat menyebabkan 

kerugian bagi pengguna. Salah satu risiko utama yang dirasakan oleh pengguna 

adalah risiko kejahatan atau cyber risk, yang dapat mengancam setiap transaksi dan 

keamanan data pribadi pengguna. Kebocoran atau penyalahgunaan data pribadi 

dapat merugikan pengguna, dan ini dapat merusak kepercayaan antara pengguna 

dan pengembang fintech. Dalam bisnis fintech, kepercayaan antara pengguna dan 

pengembang sangat penting, terutama karena interaksi mereka dilakukan secara 

jarak jauh. Oleh karena itu, upaya untuk menjaga keamanan dan kepercayaan 

menjadi prioritas dalam industri fintech (Aini, 2020; Nizar, 2020; Wildan, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

masyarakat khususnya mahasiswa terhadap penggunaan SpayLater pada aplikasi 

Shopee dan pengaruh penggunaannya terhadap perilaku konsumtif. Penelitian ini 

menggunakan penggunaan fitur SPayLater pada aplikasi Shopee sebagai variable 

intervening karena kemudahan yang diberikan SPaylater dapat memenuhi 

kebutuhan atau keinginan tanpa harus menunggu memiliki uang yang cukup. 

Penggunaan SpayLater dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai variable independent yaitu literasi keuangan 

dan risiko.  

METODE 
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Data penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari penyebaran 

kuisoner. Responden  yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trunojoyo Madura dan 

yang memiliki dan menggunakan SPayLater. Sampel yang diambil diharapkan 

akan bisa  representatif  sehingga  hasil penelitian akan mampu mewakili 

seluruh populasi yang ditetapkan dalam penelitian. Untuk penentuan jumlah 

sampel menggunakan rumus Yamane dan Isaac and Michael. Rumus Yamane 

ditunjukkan sebagai berikut :  

 

Keterangan :  

n = Jumlah sampel yang diperlukan  

N = Jumlah populasi  

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling errorr). Dalam penentuan sampel 

penulis menggunakan tingkat toleransi ketidaktelitian sebesar 10%, sebagai 

acuan dalam menentukkan kesalahan minimum.  

Jumlah populasi sebagai dasar perhitungan yang digunakan adalah 2926,  

n = 2926 : 1+2926(0,1)² n =  (96,6) 

Berdasarkan perhitugan diatas maka sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 97. 

Tabel 1: Definisi operasional variabel 
No Variabel Definisi operasional 

        Variabel 

      Indikator Pengukuran 

1 Perilaku 

konsumtof 

Sikap  konsumtif 

mahasiswa FEB 

terhadap bagaimana 

membelajakan 

uangnya 

1. Hadiah 

2. kemasan 

3. Gengsi 

4. Potongan harga 

5. Iklan 

6. Status social 

7. Kualitas 

8. Percaya diri 

Skala likert 

2 Fitur 

shopeepayLater 

Penguunaan fitur 

shopeepayLater oleh 

mahasiswa FEB 

dalam melakukan 

transaksi secara 

online 

1. Lama penggunaan 

2. Intensitas 

3. Durasi 

4. Kemudahaan 

5. Kepuasaan  

6. Disain 

      

Skala likert 
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3. Literasi 

Keuangan 

Kemampuan yang 

dimiliki mahasiswa 

FEB untuk  membuat 

penilaian 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

mengambil 

keputusan yang 

efektif mengenai    cara 

menggunakan dan 

mengolah keuangan 

1. Pengetahuan matematis 

2. Pemahaman keuangan 

3. Kompetensi keuangan 

4. Resiko 

5. Tanggung jawab keuangan 

Skala likert 

4. Resiko Risiko merupakan 

suatu ketidakpastian 

yang akan diterima 

mahasiswa FEB 

dalam  

menggunakan fintech 

1. Risiko keuangan 

2. Risiko kinerja 

3. Risiko psikologi 

4. Risiko fisik 

Skala likert 

Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) yang merupakan alat 

analisis untuk menjawab rumusan masalah dan sekaligus membuktikan model 

penelitian. Model yang dikembangkan pada dasarnya variabel independen dapat 

mempengaruhi variabel bebas  dengan melalui variabel antara. Model penelitian ini 

seperti pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Model Penelitian 

 

 

Berdasarkan model penelitian hipotesa dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan fintech   payment 

paylater pada Shopee. 

Literasi 

Keuangan (X1) 

 

Penggunaan 

Fitur 

SPayLater(Z) 

Risiko (X2) 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa (Y) 
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H2: Risiko berpengaruh terhadap penggunaan fintech payment paylater pada 

Shopee. 

H3:  Literasi Keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

H4:  Risiko berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa  

H5: Pengggunaan fintech payment paylater pada Shopee berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa. 

H6: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

melalui penggunaan fintech payment paylater pada Shopee sebagai 

variable intervening. 

H7: Risiko berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa melalui 

penggunaan fintech payment paylater pada Shopee sebagai variable 

intervening. 

 Sesuai model yang dikembangkan pada penelitian ini, akan terdapat dua 

model regresi ganda, yaitu :  

Persamaan regresi model I:  

Z = a + b11X1 + b12X2 + e1 

Keterangan: 

Z: Variabel Pengunaan Fitur SPayLater 

a: Konstanta 

X1 : Literasi Keuangan 

X2 : Risiko 

b11, b12, : Koefisien regresi 

Persamaan Regresi Model II : 

 Y =a + b21X1 + b22X2 + b23Z+ e2  

 Keterangan:  

 Y : Variabel Perilaku Konsumtif 

 a : Konstanta  

 X1 : Literasi Keuangan 

 X2 : Risiko  

        Z : Variabel Penggunaan Fitur SPayLater 

 b21, b22, b23: Koefisien regresi  

HASIL DAN PEMBAHASAN 



Sheilla Emilia Sholehah, Evaliati Amaniyah, Pengaruh Literasi Keuangan Dan Risiko Terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dengan Penggunaan Fintech Payment (Paylater) Pada Shopee 

Sebagai Variabel Intervening 

88 
 

Hasil 

Berdasarkan hasil uji  regresi regresi linear berganda seperti pada tabel 1 

didapat  persamaan regresi model 1,  Z = 8,140 + 0,364X1 + 0,320X2 + e1 

Tabel 2: Hasil Uji Regresi model 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.140 1.741  4.675 .000 

X1 .364 .090 .387 4.028 .000 

X2 .320 .105 .292 3.041 .003 

a. Dependent Variable: Z 

Berdasarkan hasil uji  regresi regresi linear berganda seperti pada tabel 2 

didapat  persamaan regresi model 2 yaitu:   

Y =15,249 - 0,405X1 + 0,415X2 + 0,530Z + e2  

Tabel 3: Hasil uji regresi model 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.249 3.232  4.718 .000 

Z .530 .172 .357 3.073 .003 

X1 -.405 .164 -.289 -2.474 .015 

X2 .415 .184 .255 2.248 .027 

a. Dependent Variable: Y 

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk mengetahui pengaruh 

langsung dan tidak langsung antara variabel independen dan dependen. 

Berdasarkan tabel 1 dan 2 didapatkan hasil nilai Standaridized Coefficients untuk 

melihat nilai pengaruh langsung masing-masing variabel independen. Berdasarkan 

hasil uji T pada tabel 2 diketahui bahwa pengaruh langsung X1 terhadap Z sebesar 

0,289. Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 melalui Z terhadap Y adalah 

perkalian antara nilai beta X1 terhadap Z (tabel 3) dengan nilai beta Z terhadap Y 

yaitu: 0,387 x 0,357 = 0,138. Maka pengaruh total yang diberikan terhadap yang 

diberikan X1 terhadap Y melalui pengaruh tidak langsung dan langsung variabel Z 

yaitu: 0,289 + 0,138 = 0,427.  Sedangkan berdasarkan hasil uji T pada tabel 2 
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diketahui bahwa pengaruh langsung X2 terhadap Z sebesar 0,255. Sedangkan 

pengaruh tidak langsung X2 melalui Z terhadap Y adalah perkalian antara nilai beta 

X2 terhadap Z (tabel 3) dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu: 0,292 x 0,357 = 0,104. 

Maka pengaruh total yang diberikan terhadap yang diberikan X1 terhadap Y 

melalui pengaruh tidak langsung dan langsung variabel Z yaitu: 0,255 + 0,104 = 

0,359. 

Pembahasan  

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Fitur SPayLater  

Berdasarkan hasil uji hipotesis 1, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh terhadap penggunaan fitur SPayLater. Literasi keuangan 

mencakup keterlibatan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku 

yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang sehat guna mencapai 

kesejahteraan finansial individu. Dalam menerapkan literasi keuangan, seseorang 

perlu melatih keterampilan keuangan dan memahami penggunaan alat keuangan. 

Konsumen yang memiliki literasi keuangan cenderung lebih selektif dalam 

menggunakan uang mereka. Mereka membuat keputusan untuk menggunakan fitur 

SPayLater dengan lebih rasional, sementara konsumen yang kurang memiliki 

literasi keuangan cenderung terpengaruh oleh emosi dalam penggunaan fitur 

tersebut. Hal ini dapat berdampak buruk pada keuangan mereka di masa depan. 

Oleh karena itu, meningkatkan literasi keuangan di kalangan konsumen dapat 

membantu mereka membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan mengurangi 

risiko perilaku keuangan yang tidak sehat. 

Mahasiswa saat ini telah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola keuangan pribadi sehingga dapat membantu terhindar dari adanya 

masalah keuangan. Artinya apabila mahasiswa meningkatkan literasi keuangannya 

tentu penggunaan ShopeePayLater akan bisa implementasikan sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

 

Pengaruh Risiko terhadap Penggunaan Fitur SPayLater   

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 2, dapat disimpulkan bahwa risiko memiliki 

pengaruh terhadap penggunaan fitur SPayLater. Penelitian menunjukkan bahwa 
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meskipun terdapat berbagai macam risiko, mahasiswa cenderung tetap 

menggunakan fitur SPayLater. Hal ini mungkin disebabkan karena fitur SPayLater 

dijamin oleh Otoritas Jasa Keuangan dan berada di bawah naungan SEA Grup yang 

bekerja sama dengan PT Lentera Dana Nusantara yang telah memiliki legalitas, 

sehingga dampak dari risiko dapat diminimalisir atau solusinya dapat ditemukan. 

Risiko yang terjadi dapat mencakup berbagai faktor seperti risiko keuangan, risiko 

kinerja, risiko psikologis, risiko fisik, dan risiko sosial. Meskipun terdapat risiko, 

mahasiswa masih merasa mendapatkan keuntungan dalam penggunaan fitur 

SPayLater, seperti merasa bebas dari masalah keuangan, merasa mendapatkan 

manfaat, merasa senang dan puas, serta merasa bangga. Keuntungan-keuntungan 

ini mendorong mahasiswa untuk lebih sering menggunakan fitur SPayLater. 

Sebaliknya, jika risiko rendah, tingkat penggunaan fitur SPayLater pada mahasiswa 

kemungkinan akan menurun. Hal ini karena mahasiswa mungkin merasa tidak 

mendapatkan keuntungan yang cukup ketika menggunakan fitur SPayLater, 

sehingga mereka memilih untuk tidak menggunakan fitur tersebut lagi. 

Penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukan 

bahwa persepsi risiko berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Penelitian oleh Leksani Dwi Rahayu menunjukan persepsi risiko berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan pembelian menggunakan fitur Shopee 

Paylater. 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa  

Berdasarkan hasil uji hipotesis 3, dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Literasi 

keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi 

sikap dan perilaku individu dalam mengambil keputusan keuangan dan mengelola 

keuangan mereka untuk mencapai kesejahteraan finansial. Tingkat literasi 

keuangan yang tinggi cenderung membuat mahasiswa bertanggung jawab terhadap 

keuangan mereka, memilih untuk menabung, dan menghindari pembelian barang-

barang yang dapat menyebabkan perilaku konsumtif. Mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan literasi keuangan yang baik akan lebih mampu mengelola pendapatan 

mereka dengan bijaksana untuk kepentingan konsumsi, sehingga dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya perilaku konsumtif. Dengan kata lain, literasi keuangan 
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memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana cara mengelola 

keuangan secara efektif, sehingga individu dapat membuat keputusan keuangan 

yang lebih rasional dan terhindar dari perilaku konsumtif. 

Pengaruh Risiko terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa  

  Berdasarkan hasil analisis hipotesis 4, diperoleh kesimpulan bahwa adanya 

pengaruh positif antara risiko dan perilaku konsumtif mahasiswa. Ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi risiko, maka kemungkinan perilaku 

konsumtif mahasiswa juga semakin tinggi. Faktor ini dapat dijelaskan oleh 

keberadaan garansi dalam pembelian barang atau jasa di platform seperti Shopee, 

yang membuat mahasiswa merasa lebih percaya diri dan tidak khawatir dalam 

melakukan pembelian. Dalam penelitian ini, beberapa aspek risiko telah 

diidentifikasi, termasuk risiko keuangan yang berkaitan dengan kemungkinan gagal 

bayar. Mahasiswa dapat mengantisipasi risiko ini dengan mengumpulkan dana atau 

menabung untuk membayar tagihan SPayLater. Risiko kinerja (functional risk) 

muncul ketika produk tidak berfungsi sesuai harapan. Dalam hal ini, pengembalian 

barang atau retur dapat dilakukan melalui proses yang disediakan oleh Shopee. 

Risiko psikologis (psychological risk) berkaitan dengan perasaan dan emosi 

individu setelah melakukan pembelian. Jika barang tidak sesuai dengan ekspektasi, 

pengembalian atau pertukaran barang dapat dilakukan. Risiko fisik (physical risk) 

muncul ketika produk tidak cocok dengan pengguna. Pengguna dapat memilih 

untuk menjual kembali produk tersebut. Risiko sosial (social risk) timbul ketika 

penggunaan suatu produk dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Meskipun barang 

yang dibeli serupa dengan orang lain, pengguna tetap merasa bangga karena 

popularitas barang tersebut. 

Pengaruh Penggunaan Fitur SPayLater terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa  

 Berdasarkan hasil analisis hipotesis 5, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

fitur SPayLater berhubungan secara positif dengan perilaku konsumtif mahasiswa. 

Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif antara variabel penggunaan fitur 

SPayLater dan perilaku konsumtif mahasiswa, menunjukkan bahwa praktek 

penggunaan fitur ini dapat meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa. 

Penggunaan ShopeePayLater bisa memiliki dampak negatif jika tidak 
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dipertimbangkan dengan matang. Terutama karena banyak mahasiswa yang belum 

memiliki penghasilan tetap. Jika penggunaan fitur ini meningkat, kemungkinan 

perilaku berhutang dalam transaksi pembelian akan meningkat pula. Sebaliknya, 

jika penggunaan fitur ini menurun, kecenderungan perilaku konsumtif juga akan 

menurun karena transaksi pembelian dapat dilakukan tanpa mengandalkan cicilan 

atau hutang. Perlu diingat bahwa peningkatan penggunaan fitur ShopeePayLater 

dapat berdampak buruk jika dilakukan tanpa pertimbangan yang matang, terutama 

karena mahasiswa umumnya belum memiliki penghasilan tetap. Perilaku konsumtif 

dapat menyebabkan ketidakmampuan dalam membayar tagihan SPayLater, 

mengakibatkan terjerat hutang dan kesulitan keuangan di masa depan. Oleh karena 

itu, penting bagi mahasiswa untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih bijak, 

termasuk dengan lebih giat menabung atau melakukan investasi untuk masa depan 

yang lebih baik. 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

dengan Penggunaan Fitur SPayLater sebagai Variabel Intervening  

Hasil uji hipotesis 6 menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif antara 

penggunaan fitur SPayLater dengan perilaku konsumtif mahasiswa. Dengan kata 

lain, semakin sering mahasiswa menggunakan fitur SPayLater, semakin tinggi 

kemungkinan mereka untuk bersikap konsumtif. Namun, perlu diingat bahwa 

penggunaan ShopeePayLater bisa berdampak negatif jika tidak dipertimbangkan 

dengan matang, terutama karena mayoritas mahasiswa belum memiliki penghasilan 

tetap. Jika penggunaan fitur ini meningkat, risiko perilaku berhutang juga 

meningkat. Sebaliknya, jika penggunaan fitur ini menurun, kecenderungan perilaku 

konsumtif juga akan menurun karena transaksi pembelian dapat dilakukan tanpa 

ketergantungan pada cicilan atau hutang. Dengan demikian, penting bagi 

mahasiswa untuk mengelola keuangan mereka secara bijaksana, termasuk dengan 

lebih aktif menabung atau berinvestasi untuk masa depan yang lebih stabil secara 

finansial. 

Literasi keuangan sangat penting bagi konsumen yang menggunakan layanan 

e-commerce. Menurut Putri dkk (2016), mahasiswa yang memiliki pengetahuan 

tentang keuangan cenderung dapat mengelola perilaku konsumtif mereka dengan 

lebih baik. Selain itu, Imawati dkk (2013) menjelaskan bahwa kemampuan literasi 
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keuangan dapat membantu konsumen dalam pemilihan produk dan layanan yang 

bijaksana, serta memberikan keluhan dengan lebih efektif. Pemahaman tentang 

literasi keuangan juga memungkinkan konsumen untuk lebih mudah mengelola 

keuangan pribadi mereka dan membuat perencanaan untuk masa depan. Dengan 

memiliki literasi keuangan yang cukup, konsumen dapat mengurangi perilaku 

konsumtif mereka terhadap pembelian barang dan jasa melalui platform e-

commerce. 

Pengaruh Risiko terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa dengan 

Penggunaan Fitur SPayLater sebagai Variabel Intervening  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 7, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh risiko terhadap perilaku konsumtif mahasiswa melalui penggunaan fitur 

SPayLater. Hasil pengujian hipotesis juga menemukan bahwa risiko berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan fintech payment (paylater) pada platform 

Shopee. Risiko merupakan ketidakpastian yang dihadapi pengguna dalam 

menggunakan layanan fintech, sebagaimana dijelaskan oleh Nizar (2020). Risiko 

penggunaan produk fintech dapat memiliki dampak negatif yang merugikan 

pengguna. Penggunaan fitur SPayLater memang dapat memberikan bantuan dalam 

situasi mendesak, tetapi perlu dipahami bahwa ada beberapa risiko yang terkait. 

Risiko-risiko tersebut meliputi risiko keuangan, seperti potensi gagal bayar atau 

kesulitan untuk melunasi tagihan SPayLater, risiko kinerja yang terjadi ketika 

produk atau layanan yang dibeli tidak berfungsi sebagaimana diharapkan, risiko 

psikologis yang muncul ketika pengguna merasa puas atau kecewa terhadap 

pembelian, risiko fisik ketika barang atau layanan tidak sesuai dengan harapan, dan 

risiko sosial ketika pengguna merasa bangga dengan pembelian mereka namun 

menemukan bahwa barang tersebut juga dimiliki oleh orang lain. Keterbatasan 

keuangan merupakan motif utama di balik penggunaan SPayLater. Mahasiswa 

sering mengalami situasi di mana mereka membutuhkan atau menginginkan barang 

atau layanan secara mendesak tetapi tidak memiliki cukup dana pada saat itu. 

Layanan SPayLater memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan atau 

keinginan ini tanpa mengalami kesulitan keuangan yang berlebihan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Muhammad Wildan (2019) yang 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan, efektivitas, dan risiko 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan 

fintech. Selain itu, penelitian oleh Marisa (2020) juga menemukan bahwa risiko 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan 

fintech. 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap mahasiswa FEB Universitas 

Trunojoyo diperoleh kesimpulan bahwa literasi keuangan dan risiko berpengaruh 

positif terhadap penggunaan fintech   payment paylater pada Shopee. Begitu juga 

Literasi Keuangan dan penggunaan fintech payment paylater pada Shopee 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa namun risiko 

berpengaruh negatif terhadap perilaku konsmtif mahasiswa. Selanjutnya terdapat 

pengaruh literasi keuangan dan resiko terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

melalui penggunaan fitur Spay Later. 

 Penelitian ini merekomendasikan bagi pengguna SpayLater khusunya 

mahasiswa sebaiknya meningkatkan literasi keuangan dan memperhatikan rasio 

risiko, karena hal tersebut memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif 

sedangkan untuk penelitian selanjutnya diharapkan  membahas faktor-faktor lain 

yang belum diteliti dalam penelitian ini.  
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